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eragam gambar  unik di penerbangan,  baru akan dipahami oleh seseorang yang 

melihatnya, bila yang bersangkutan mengetahui apa dan bagaimana yang seharusnya. 

Jadi,  tanpa mengetahui yang seharusnya, maka sesuatu yang unik akan dilihat sebagai 

hal yang biasa biasa saja. Untuk itu kami akan mengulasnya melalui tulisan ini hanya 

untuk Anda, tanpa harus membaca terlebih dahulu keseluruhan artikel ini. Foto di atas memang 

memperlihatkan sesuatu yang tidak biasa alias unik.  

 

Tanda atau lambang negara berupa bendera kecil yang terpasang di pesawat dan registrasi pesawat 

seharusnya sama. Di badan pesawat 

di gambar di atas,  pemasangan 

bendera merah putih (Indonesia),  

tidak dibarengi dengan registrasi dari 

pesawat itu (C-FVAM), itulah 

keunikannya. Registrasi sebuah 

pesawat terbang sipil ditetapkan oleh 

otoritas di mana pesawat itu didaftarkan dan berlaku secara internasional. Setiap negara akan 



 

mematuhinya. Registrasi akan  diawali oleh 1 huruf pertama atau kedua huruf pertama atau 2 

karakter pertama gabungan huruf dan angka (atau angka huruf) atau 3 huruf pertama,  yang 

menujukkan nationality (tanda kebangsaan sebuah negara). Registrasi yang dikeluarkan oleh 

otoritas penerbangan sipil di mana pesawat itu didaftarkan, di seluruh dunia dikenal dengan nama 

Certificate of (Aircraft) Registration disingkat CoR. Otoritas yang dimaksud tersebut adalah badan 

atau organisasi Penerbangan Sipil (Civil Aviation Authority = CAA), bisa sebagai departemen atau 

badan sendiri atau organisasi di bawah Kementerian Perhubungan. 

 

Sertifikat itu adalah salah satu dokumen penting yang harus selalu dibawa oleh pesawat itu 

kemanapun terbang  (lihat contoh gambar di bawah ini).  Sejarahnya, ITU (International 

Telecommunication Union) 

menyerahkkan kewenangan kepada 

ICAO untuk menetapkan registrasi 

pesawat udara sipil berdasarkan 

pembagian (alokasi) huruf   atau 

kombinasi huruf dengan angka bagi 

masing-masing  negara  di  dunia 

(yang  menjadi anggota ICAO) 

 Registrasi yang melekat di setiap 

badan pesawat udara sipil yang 

beroperasi di seluruh dunia itu, 

sejatinya  adalah  sebagai nama

  panggilan (call  sign) semua perangkat radio yang terpasang di pesawat (ada banyak pemancar dan 

penerima = transceiver terpasang di pesawat dari kanal VHF atau HF). Walaupun transceiver di 

pesawat banyak, namun dalam berkomunikasi, hanya satu call sign yang akan dipergunakan setiap 

kali berhubungan dengan stasiun penerbangan pengendali di darat.  

  

Registrasi itu, dalam penerbangan,   dapat dijadikan sebagai nama panggilan ketika sedang 

berkomunikasi radio udara-darat dengan petugas ATS (Air Traffic Services), di manapun sedang 

terbang di seluruh ruang 

udara di negara yang 

dilintasinya, sehingga tidak 

akan ada  call sign yang sama. 

Contohnya, pesawat sipil  

Amerika, registrasinya akan 

diawali dengan 1 huruf 

kapital N (gambar  di samping 

terlihat pesawat maskapai 

Southwest Airlines, Amerika 

dengan registrasi N8642E 

B737-8H4), dan diucapkan 

dalam komunikasi radio sebagai November - Ait Six Fower Two Echo. Ini adalah kombinasi huruf (N) 

diikuti oleh beberapa angka atau paduan angka dengan huruf di belakangnya. Huruf D adalah 

alokasi untuk registrasi  pesawat sipil  Jerman, seperti terlihat dalam gambar (D-ACLP). Pesawat 

udara sipil Kanada di alokasikan  huruf C. PH-BXS adalah registrasi untuk maskapai dari Belanda, 



 

KLM.  Pesawat  udara sipil yang didaftarkan di negara Singapura misalnya,  akan diberi 

 registrasi dengan diawali oleh gabungan 2 karakter sebagai tanda kebangsaan negara Singapura 

yang terdiri dari gabungan angka 9 dan huruf V, yang diucapkan 

sebagai Niner Victor, dan kemudian diikuti oleh 4 huruf lainnya (9V-

xxxx).  Registrasi yang dapat dijadikan call sign itu dapat 

dipergunakan di seluruh dunia tanpa akan ada yang sama. Pesawat 

udara komersial yang beroperasi melayani penerbangan secara rutin 

atau berjadwal akan mempergunakan nama panggilannya bukan 

dengan registrasinya namun dengan bentuk yang lain yaitu nomor 

penerbangan. Nomor penerbangan dari sebuah maskapai 

penerbangan terdiri dari kombinasi 3 kode huruf yang dialokasikan 

oleh ICAO (3 letter designator), contohnya seperti untuk British 

Airways maskapai dari Inggris adalah BAW, untuk maskapai Australia, 

QANTAS adalah QFA. IATA juga menetapkan alokasi untuk kedua 

maskapai ini (2 letter code), namun masing-masing hanya dengan 2 (kode) huruf, yaitu BA dan QF. 

Nomor penerbangan versi ICAO adalah gabungan ketiga alokasi huruf tersebut dengan angka. 

Sedangkan untuk penentuan angkanya  dapat ditetapkan oleh maskapai itu sendiri. Jadi pesawat 

dengan registrasi yang tetap  dapat  dipergunakan untuk nomor penerbangan yang berbeda-beda. 

Selain marka registrasi, tanda-tanda lainnya (marka atau logo),  yang harus dicantumkan dan 

diperkenankan dipasang di  badan pesawat, seperti bendera negara beserta letak dan ukurannya,  

diatur oleh ICAO dalam Annex 7 Aircraft Nationality and Registration Marks. 3 letter designator 

versi ICAO dan 2 letter code dari IATA untuk sebuah maskapai, dipergunakan  berbeda. 

 

Kembali ke gambar paling atas, terlihat sebuah pesawat jenis DHC-6-400 buatan pabrik pesawat 

Viking Air yang lebih populer dengan sebutan Twin Otter seri 400, sedang di bandar udara Anadyr, 

Ugolny, Siberia, Rusia. Gambar diambil ketika pesawat itu dalam penerbangan ferry dari pabrik 

pesawat Viking Air di 

negara bagian British 

Columbia, Kanada menuju 

Biak Indonesia.  Pesawat  

itu        memang            milik 

 ebuah maskapai baru 

Indonesia yang  sedang 

 terbang dalam proses 

penyerahan dari 

 pabrik  pembuat pesawat 

Viking Air, North Saanich, 

British Columbia Kanada. 

Tanda  registrasi   C-FVAM 

adalah CoR yang diberikan 

oleh Transport Canada 

sebagai otoritas di mana pesawat itu didaftarkan. Konsekuensi dari pemakaian tanda registrasi 

tersebut adalah, semua ketentuan yang harus dipatuhi oleh maskapai dan awak pesawat ini selama 

dalam penerbangan ferry jarak jauh dari Kanada ke Indonesia harus  mengacu standar yang 

ditetapkan oleh Transport Canada (TC).  Registrasi C-FVAM yang diberikan oleh TC,  yang melekat 



 

di badan pesawat itu bersifat sementara, yang dipergunakan hanya selama proses penyerahan 

pesawat berlangsung atau pada waktu  ferry flight saja.   

 

Registrasi dari TC untuk Viking Air, C-FVAM ini, sebelumnya pernah dipergunakan oleh 

 pesawat jenis yang sama, DHC-6-400 Viking Air, namun dari negara lain, seperti terlihat pada 

gambar di bawah ini. Tanda registrasi C-FVAM sebelumnya pernah diberikan oleh TC kepada Viking 

Air yang dibeli oleh Vietnam  People’s Navy, ketika pesawat itu diserahkan pada Mei 2010 oleh 

Viking Air dari pabriknya di  Victoria, BC Kanada. Jadi, registrasi yang sama ini dapat dipergunakan 

oleh pesawat yang 

lain, namun 

tentunya berlaku 

sampai dengan 

setelah registrasi 

pesawat tersebut 

berganti menjadi 

registrasi yang 

dikeluarkan oleh 

negara di mana 

pemilik itu berada 

dan dalam jeda 

waktu tertentu 

(registrasi lama dihapus diganti dengan registrasi yang diberikan oleh otoritas setempat di mana 

pesawat itu didaftarkan). Jenis pesawat Twin Otter seri 400 buatan Viking Air, mulai terbang 

perdana pada 1 Oktober 2008 di Victoria International Airport, BC-Kanada, dan hingga kini telah di 

produksi sebanyak 123 unit.  

 

Penerbangan ferry (point to point dan transit) jarak jauh pesawat ini  dari Kanada ke Indonesia, 

menyusuri tepi sisi rute kutub utara dengan titik transit di 6 bandar udara internasional yang 

meliputi  4 negara (selain negara pembuatnya). Terlihat pada gambar di bawah ini, jalur yang 

diterbangi dimulai dari Victoria-

International, British Columbia, (Kanada) – 

Fairbanks, Alaska (Amerika) – Anadyr 

(Rusia) – Petropavlovsk (Rusia) – 

Khabarovsk (Rusia) – Gimpo  (Korea 

Selatan) – Laoag (Filipina) – Biak 

(Indonesia). Untuk keselamatan di 

sepanjang penerbangan, petugas ATS di 

Victoria International Airport BC., sebagai 

point of departure, telah mengirimkan 

terlebih dahulu berita FPL penerbangan C-

FVAM ke semua bandar udara yang akan 

dilewati  dan disinggahinya (transit). Petugas  ATS Center kemudian akan mempersiapkan untuk 

memberikan pelayanan lalu lintas udara kepada pesawat itu pada hari yang telah ditetapkan sesuai 

yang dicantumkan dalam FPL (flight plan = rencana penerbangan). Pengiriman FPL C-FVAM dan 

berita terkait lainnya itu dilakukan melalui jaringan Aeronautical Telecommunication Network 



 

(ATN) yang sudah terpasang berdasarkan ketentuan ICAO. Jaringan ini menghubungkan semua 

bandar udara  di dunia di bawah pengelolaan otoritas penerbangan sipil di setiap negara, sehingga 

semua stasiun penerbangan yang akan dilalui oleh pesawat C-FVAM telah mempersiapkan 

pelayanan lalu lintas udaranya ketika pesawat itu memasuki ruang udara dari sebuah negara.  

Apabila mengutip  penjelasan dari Boeing Polar Route Operations Manual, maka penerbangan 

pesawat berbaling-baling bermesin dua sejauh ±14.000 km semacam ini terbilang penuh dengan 

resiko, karena faktor jauhnya jarak terbang yang akan dilaluinya dan keadaan cuaca di sebagian rute 

penerbangannya yang berada dekat dengan  wilayah Kutub Utara. Penerbangan di wilayah ini 

memerlukan kesiapan pesawat dan kemampuan awak pilot yang sesuai dengan standar 

keselamatan FAA. Serviceability 

dari semua fasilitas alat 

surveillance, komunikasi dan 

navigasi  harus terpenuhi dalam 

kondisi baik. Di samping itu 

mengingat jarak jangkauan 

terbang jenis pesawat ini 

terbatas, maka untuk 

penerbangan dengan jarak yang 

lebih jauh diperlukan tanki 

bahan bakar tambahan. Terlihat 

pada gambar paling atas 

tersebut terpasang kabel di 

punggung badan pesawat bagian luar yang dipergunakan sebagai  antena radio High Frequency (HF). 

Hubungan komunikasi dengan HF, sangat diperlukan untuk  berkomunikasi berjangkauan jarak jauh 

di sepanjang jalur yang sebagian besar berada di atas permukaan daratan yang luas tanpa dihuni 

(remote areas) dan permukaan laut yang bersuhu sangat dingin. Lebih lanjut, sebagaimana dikutip 

dari Boeing Polar Route Operations Manual, disebutkan bahwa  penerbangan melewati Rute Kutub 

Utara, harus memenuhi syarat ketentuan khusus yang diterapkan dan melalui persiapan yang 

sempurna.   

Penerbangan C-FVAM memang tidak tepat berada di jalur Polar, namun untuk penerbangan ferry 

jarak jauh semacam ini, yang mendekati jalur Polar diperlukan juga kemampuan pesawat dan awak 

pilot yang memenuhi  

standar keselamatan 

yang ketat. Jalur 

Polar menurut 

Boeing adalah bila 

melintasi seluruh 

ruang udara  yang 

berada di antara 

garis 78˚ 

 North  (Garis 

Lintang Utara) 

sampai ke titik Kutub 

Utara. Sedangkan 

 lokasi  Fairbanks dan Anadyr berada di 64˚ North yang  berarti  sudah mendekati Polar Route. 



 

 Berbagai keadaan yang dihadapi oleh pesawat yang melintasi wilayah udara di bagian paling utara 

bumi ini, antara lain, suhu udara yang sangat dingin yang dapat mempengaruhi kondisi bahan bakar 

dan kemungkinan timbulnya gangguan pada alat navigasi serta transmisi radio pada saat-saat 

tertentu. Kemampuan awak kokpit juga  harus  melalui pelatihan yang  sesuai  dengan  standar  FAA  

yang  dikenal sangat ketat. 

 

Penerbangan  penyerahan (delivery flight)  dari pabriknya, Viking Air di Victoria, British Columbia, 

Kanada ke Biak, Indonesia  dilakukan antara  8 dan 17 Juli 2018 dengan selamat. Sesampainya di 

Biak, Indonesia, pemilik pesawat (maskapai) berdomisili akan mendaftarkan pesawatnya kepada 

otoritas Indonesia dan  stiker registrasi Kanada akan diganti dengan registrasi Indonesia, yaitu  

diawali oleh 2 huruf PK, sehingga menjadi PK-CDC seperti terlihat pada gambar di atas. Pesawat 

handal seri terbaru, dan bergenerasi lanjut ini yang sudah teruji terbang menyusuri tepi rute kutub 

dan terbang sejauh hampir ± ⅓ x panjang keliling bumi, awalnya direncanakan akan  melayani 

penerbangan   di wilayah ruang udara Indonesia bagian timur,  Papua.   

Namun sayangnya,  pesawat handal itu,  yang sudah beregistrasi Indonesia, PK-CDC, pada Rabu 

18/9/2019 (yang baru berusia 1 tahun dan beberapa hari) diberitakan hilang kontak ketika sedang 

melakukan penerbangan membawa logistik tanpa penumpang dari Timika ke Ilaga. Pesawat 

ditemukan dalam keadaan hancur pada hari ke-5 sejak dinyatakan hilang kontak. Proses evakuasi 

ke-4 korban dan penemuan dan pengambilan blackbox dari pesawat udara PK-CDC yang mengalami 

kecelakaan fatal di pegunungan Mamontoga telah selesai dilaksanakan. Evakuasi ke-4 korban 

dilakukan 25/9/2019 dan penemuan serta pengambilan blackbox selesai dilakukan Jumat 

27/9/2019.  Karena tempat jatuhnya pesawat berada di lereng terjal dengan sudut kemiringan yang  

hampir tegak lurus, sehingga evakuasi korban baru bisa dilakukan di hari ke-8 sejak kecelakaan 

terjadi.  Pesawat Twin Otter milik Rimbun Air mempergunakan AOC = Air Operator Certificate 

perusahaan lain, PT Carpediem Aviasi Mandiri, dinyatakan mengalami kecelakaan sejak  hilang 

kontak dengan petugas tower bandar udara  Mozes Kilangin, Timika. Maskapai ini, merupakan 

perusahaan baru yang khusus melayani penerbangan antar bandar udara perintis di Papua.  

 Apa sebenarnya yang menjadi faktor penyebab utama sering terjadinya kecelakaan di wilayah 

ruang udara ini. Dengan analogi sederhana, muncul pemikiran mengapa, pesawat  yang sudah teruji 

handal,  dan diterbangkan dengan selamat,  melalui jalur penuh resiko sejauh ± 14.000 km, oleh 

pilot yang berkualifikasi internasional, namun harus mengalami kecelakaan, di saat terbang di jarak 

hanya kurang dari 1 jam 

penerbangan. Apakah 

kecelakaan ini 

disebabkan oleh 

penyebab klasik, faktor 

terrain dan cuaca 

buruk, atau takdir, atau 

tidak terpenuhinya 

disiplin keselamatan 

terbang, yang merupakan tanggungjawab otoritas di negeri ini ?. Investor  industri angkutan udara 

di negeri ini, bila dicermati, lebih didasari oleh semangat berbisnis melakukan investasi 

penerbangan sebagai sebuah kesempatan yang harus diambil ketimbang  prinsip usaha 

penerbangan yang berbasis padat keahlian, disiplin dan padat teknologi, serta dengan 



 

mengerahkan sepenuhnya berbagai sumber daya manusia  berkualifikasi keselamatan secara utuh. 

Kami  telah  membuat beberapa tulisan terkait dengan ketangguhan investor di industri 

penerbangan  untuk melayani penerbangan  reguler trans Atlantik yang diawali hanya  

bermodalkan 1 pesawat udara, bahkan bukan dimiliki,  salah satunya adalah tentang maskapai La 

Compagnie, dari Prancis. Maskapai ini adalah sebuah maskapai butik minimalis berbiaya semi 

rendah,  yang sejak awal (2014),  hanya mengoperasikan 1 buah pesawat jenis B 757-200 dengan 

status sewa dari maskapai Icelandair, Islandia, untuk melayani penerbangan non stop lintas 

Atlantik.  

Manajemen La Compagnie dapat dijadikan sebagai percontohan sebuah maskapai  berbasis padat 

keahlian, modal kecil dan patuh melakukan disiplin keselamatan seutuhnya. Untuk mendapatkan 

izin beroperasi AOC  (Air Operator Certificate) untuk melayani penerbangan komersial lintas 

samudera Atlantik, maskapai ini harus berhadapan dengan 2 otoritas  yang mengawasinya dengan 

sangat ketat, yaitu The French Civil Aviation Authority (Direction générale de l'aviation civile), 

Prancis dan FAA, Amerika.  Maskapai La Compagnie  sejak 2014 – 2019 telah melayani penerbangan  

8 jam non stop Paris - Newark, pergi pulang, 5 hari seminggu  hanya dengan 1 pesawat, memiliki 

catatan tanpa kecelakaan atau insiden selama melayani penerbangan trans Alantik, yang 

menghubungkan Paris, Prancis dengan Newark, New Jersey, Amerika.  Kini maskapai La Compagnie, 

telah berhasil mengoperasikan sekaligus memiliki secara model sewa pakai, 2 pesawat udara baru, 

bergenerasi lanjut. Ini bukan sekedar cerita semata, namun sebuah kenyataan yang masih valid 

hingga sekarang, yang dapat diambil manfaatnya sebagai motivasi untuk melakukan terobosan 

berbisnis secara benar.  Semoga, di negeri ini akan muncul investor, yang memiliki semangat 

berbisnis di industri penerbangan dengan paradigma baru, melakukan terobosan yang  berbasis 

sumber daya manusia yang padat keahlian, bermodal kecil dan dengan semangat disiplin 

seutuhnya, seperti La Compagnie. Tentunya ini semua hanya baru bisa dilakukan bila didahului oleh 

perubahan kebijakan dari pihak regulator. 

(Sumber : Viking Air, La Compagnie, DGCA France, FAA dan Boeing Polar Route Operations, dengan 

narasi dari indonesia-icao.org)  


